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ABSTRACT

This study was prompted by students’ suboptimal comprehension of the “Me and
My Needs” curriculum. The study was carried out to investigate a model modified
to influence students’ understanding of the “Me and My Needs” curriculum among
fourth-grade students at SDN 11 Riau Silip. This study employed an experimental
method using a pre-test and post-test group with a pre-experimental design.
Population and sample of the study comprised all 30 fourth-grade students at SDN
11 Riau Silip, a total sampling technique was employed to select the participants,
while data were collected through a essay test consisting of 10 items. The results
were analyzed using the Shapiro-Wilk normality test, with the paired-sample t-test
used to test the assumptions. The results of the normality test indicated that the
pretest data followed a normal distribution (Sig. 0.185 > 0.05), as did the posttest
data (Sig. 0.279 > 0.05). The findings of the paired-sample t-test indicate that the
significance value was level of 0.000 (<0.05) was obtained. The statistical findings
support Hypothesis (Ha) is accepted and hypothesis (HO) is rejected. therefore, the
research findings show the implementation of the modified free inquiry model
contributes to the understanding of fourth-grade students at SDN 11 Riau Silip
regarding the Me and My Needs material.

Keywords:Modified Free Inquiry, Student Understanding, Me and My Need.

ABSTRAK

Riset ini didasari oleh belum optimalnya pemahaman siswa materi aku dan
kebutuhanku. Riset diterapkan guna mengetahui pengaruh model Modified Free
Inquiry terhadap pemahaman siswa kelas IV SDN 11 Riau Silip pada pokok
bahasan aku dan kebutuhanku. pendekatan yang diterapkan ialah eksperimen
dengan menggunakan rancangan pra-eksperimen berupa desain satu
kelompok pretest-posttest. Populasi sekaligus sempel riset mencangkup
seluruh siswa kelas IV SDN 11 Riau Silip sejumlah 30 orang, dengan teknik
sempel total. Penghimpunan data didapatkan melalui instrumen tes berbentuk
esai yang terdiri atas 10 butir soal. Pengelolaan data dimulai dengan pengujian
normalitas data dengan metode shapiro-wilk, kemudian diteruskan dengan
analisis hipotesis menerapkan paired-sample-t-test. Perolehan uji normalitas
mengindikasikan mengenai data awal berdistribusi normal (Sig. 0,185>0,05),
sekaligus data akhir (Sig. 0,279>0,05). Berdasarkan nilai analisi asumsi paired-
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sample-t-test, didapatkanlah signifikansi dengan nilai 0,000 (<0,05). Hasil
tersebut memperlihatkan asumsi (Ha) diterima dan asumsi (HO) ditolak. Dengan
demikian, hasil riset menunjukan bahwa penerapan model modified free inquiry
berkontribusi dalam pemahaman siswa kelas IV SDN 11 Riau Silip terhadap
materi Aku dan Kebutuhanku.

Kata Kunci: Modified Free Inquiry, Pemahaman Siswa, Aku dan Kebutuhanku.

A.Pendahuluan yang dipelajari. Dengan demikian,

Pendidikan tidak pernah diperlukan inovasi model yang
lepas dari perkembangan zaman mengutamakan partisipasi aktif
yang menuntut adanya siswa saat belajar, guna

pembaruan sistem pembelajaran pemahaman mereka dapat

salah satunya kurikulum, berkembang secara  optimal
kurikulum bersifat dinamis karena (Aeni, 2021)
dapat berubah seiring zaman Berdasarkan hasil

(Arrosyad Nugroho, 2021).

Kurikulum yang diterapkan saat 11 Riau Silip, pemahaman

observasi dan wawancara di SDN

ini  yaitu kurikulum merdeka peserta didik belum optimal kelas

memberikan ruang dalam proses
pembelajaran melibatkan peran
aktif guru dan siswa selama
kegiatan belajar berlangsung,
sehingga kegiatan menjadi
bermakna (Rahmadayanti, 2022).
Mata pelajaran yang menjadi
bagian dari kurikulum merdeka
adalah IPAS (llmu pengetahuan
alam dan sosial), yang
menekankan pengalaman belajar
secara langsung agar siswa
mampu membangun
pengetahuan dan
keterampilannya. Keberhasilan
siswa dapat Diukur melalui

pemahaman terhadap materi

IV pada pelajaran IPAS. Siswa
cenderung pasif selama
pembelajaran, jarang mengajukan
pertanyaan, dan belum sanggup
menguraikan  kemabli  terkait
pokok bahasan yang telah
diberikan. Sesuai dengan
wawancara dilakukan dengan
guru menunjukkan masih terdapat
peserta didik yang belum
memahami  pokok  bahasan,
khususnya jika bersifat abstrak.
Kondisi tersebut didukung oleh
dokumen nilai peserta didik,
diperoleh nilai rata-rata 59,
sehingga belum seluruh peserta

didik mencapai KKTP, yang
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ditetapkan 70. Dari total 30 Inquiry terhadap Pemahaman
peserta didik, hanya 7 peserta Siswa Materi Aku dan
didik yang berhasil melampaui Kebutuhanku Kelas IV SDN 11
KKTP. Temuan ini Riau Silip”
mengindikasikan diperlukanya B. Metode
upaya untuk meningkatkan Riset ini mengaplikasikan

pendekatan kuantitatif dengan

pemahaman siswa dengan
menerapkan model pembelajaran
guna melibatkan peserta didik.
Salah satu upaya yang
dapat memberikan solusi terkait
permasalahan, dengan
diterapkan model Modified Free
Inquiry, yaitu model belajar yang
memberikan kesempatan kepada
siswa dengan menyelidiki atau
menemukan solusi serta jawaban
dari studi kasus yang telah
diberikan (Suryaningsih Sugandi,
2022). Penelitian sebelumnya
mengindikasikan bahwa model
tersebut memberikan dampak
positif terhadap kemampuan
kognitif siswa (Fatmawati, 2021)
dan berpengaruh terhadap hasil
belajar (Rumiati, 2022). Namun,
penelitian mengenai penerapan
Modified Free Inquiry berfokus
pada pemahaman siswa mata
pelajaran IPAS di SD masih
terbatas. mengacu urgensi
tersebut, dirumuskan judul
“‘Pengaruh Model Modified Free

metode eksperimen. Pendekatan
berfokus dalam akurasi deskripsi
setiap variabel serta validitas
hubungan antar variabel yang
diteliti  (Irawan, 2018). Filsafat
positivisme menjadi dasar dalam
pendekatan kuantitatif. Riset ini
dilakukan dengan memanfaatkan
instrumen penelitian, data
dikumpulkan dari populasi atau
sampel tertentu. hasil terkumpul
kemudian dianalisis secara statistik
sehingga hipotesis yang telah
ditetapkan dapat diuji. (Sugiyono,
2022).

Populasi riset ini meliputi
seluruh siswa kelas IV SDN 11
Riau Silip pada semester dua
tahun ajaran 2026, yang sedang
menempuh  materi  Aku dan
Kebutuhanku. Adapun sempel
yang ditetapkan sebagai subjek
penelitian berjumlah 30 siswa.
Teknik perolehan sampel
menggunakan sampel total, yaitu

keseluruhan elmen dimasukan

213



Didaktik : Jurnal llmiah PGSD STKIP Subang,
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X

Volume 12 Nomor 03, September 2026

sebagai  kebutuhan  penelitian
untuk memperoleh data yang
menyeluruh (Sugiyono, 2021).
Riset ini menerapkan
pendekatan kuantitatif eksperimen
dengan rancangan pra-eksperimen
dengan satu kelompok pretest-
postest (Sugiyono, 2022). Pada
rancangan tersebut, hanya
terdapat satu kelas eksperimen
tanpa adanya kelompok
pembanding. Sebelum diberikan
intervensi  (treatment),  subjek
melakukan tes awal kemudian
setelah pembelajaran mengerjakan
tes akhir. Prosedur ini
memungkinkan  peneliti  untuk
mengukur efektivitas perlakuan
secara lebih teratur dengan melihat
kondisi subjek sebelum dan

setelah perlakuan diberikan.

C.Data Penelitian dan Pembahasan

Riset diselenggarakan
tepatnya di SDN 11 Riau Silip
dengan melibatkan seluruh siswa
kelas IV sebagai populasi
sekaligus sampel penelitian.
Penelitian ini menerapkan
pendekatan  kuantitatif = melalui
teknik  ekperimen menerapkan
rancangan pra-eksperimen dengan
jenis satu kelompok yang sama

pretest-posttest . Pada penelitian

ini, satu kelompok  subjek
ditetapkan  sebagai  kelompok
eksprimen yang menerima
perlakuan.  Pengambilan  data
melalui penilaian esai tes yang
meliputi pengukuran tahap pretest
dan posttest, instrumen digunakan
yaitu 10 soal esai yang
mencangkup materi Aku dan
Kebutuhanku pada mata pelajaran
IPAS. Data yang telah didapatkan
kemudian di uji  normalitas
(shapiro-wilk), serta  dilakukan
pengujian asumsi  yaitu paired-
sample-t-test untuk memperoleh
kesimpulan  penelitian.  Uraian
terkait data penelitian serta
pembahasan dipaparkan sebagai
berikut:
1. Hasil Penelitian
a) Gambaran Pretest dan Postest
Menurut hasil nilai yang
didapatkan siswa pada kelas IV
SDN 11 Riau Silip setelah
pelaksanaan pretest dan posttest,
data tersebut disajikan dalam
diagram berikut:

Perbandingan Nilai Pretest dan Posttest
70 70

80

60 ® Maksimum
22 N

40 = Minimum

20 F

Pretest Posttest

Grafik 1 Nilai Pretest dan Postest
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Berdasarkan grafik diatas,
terlihat signifikan terhadap capaian
belajar siswa pada awal dan
setelah diberikan perlakuan.
Sebelum pengimplementasian
model Modified Free Inquiry , skor
minimum yang diraih siswa adalah
22 dengan skor maksimum
sebesar 70. Namun, setelah
diberikan perlakuan menggunakan
model tersebut, terjadi peningkatan
capaian belajar siswa dimana skor
minimum meningkat drastis
menjadi 70 dan skor maksimum
mencapai 97.

b) Rata-rata Skor Awal (Pretest)
dan Akhir (Postest)

Data nilai Awal (Pretest) dan

Akhir (Posttest) siswa disajikan di

diagram batang berikut:

Rata-Rata Nilai Pretest dan Posttest
100
80
60
40
20

48,33 Pretest

® Posttest

Pretest Posttest

Gambar 1 Rata-rata Awal (Pretest) dan
Akhir (Postest)

Berdasarkan diagram diatas,
didapatkan hasil perhitungan rata-
rata nilai awal (pretest) 48,33 dan
akhir  (posttest) 85,26. Dapat
disimpulkan bahwa pemahaman
siswa sebelum diberikan perlakuan
jauh lebih rendah dibandingkan
dengan hasil pemahaman siswa
selesai dilakukan (treatment) model
Modified Free Inquiry.
c) Uji Validitas Data

Instrumen Uji Validitas
dilaksanakan guna  memahami
sampai mana alat riset bisa
mengukur data secara tepat.
Instrumen yang dinyatakan valid
menunjukkan bahwa alat ukur yang
digunakan memiliki ketepatan dalam
menghimpun data sesuai dengan
fungsi ukurannya, sehingga mampu
mengukur parameter yang
seharusnya diukur secara objektif
(Sugiyono, 2021).

instrumen tes penelitian ini diuji

Ketetapan

melalui uji validitas, dengan hasil

tabel dibawah ini:
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T Nilai Keterang Reliability Statistics

Soal Signifikansi an Cronbach's N of Items

Pl 0,000 Valid Alpha

P2 0,002 Valid T 0

P3 0,001 Valid Tabel 2 Skor Uji Reliabilitas

P4 0,002 Valid Melalui analisis pada tabel 2

P5 0,001 Valid yang diolah melalui SPSS 20,

P6 0,003 Valid diketahui bahwa instrumen

P7 0,001 Valid penelitian memenuhi kriteria yang

P8 0,001 Valid dipersyaratkan, dengan nilai

P9 0,000 Valid koefisien di 0,781 secara statistik

P10 0,003 Valid melebihi kriteria (0,781>0,60)
Tabel 1 Skor Uji Validitas sehingga instrumen dapat
Berdasarkan pengujian

dinyatakan reliabel.

validitas instrumen, hasil analisis . . .
’ e) Analisis Normalitas Data

diperoleh  signifikansi  (2-tailed) Analisis normalitas

berada dibawah 0,05, sehingga 10 dilaksanakan melalui sebaran data,

butir instrumen tersebut dapat sehingga dapat diketahui apa data
dinyatakan valid.
d) Uji Reliabilitas Data

selanjutnya adalah melakukan

penelitian memenuhi asumsi
normalitas pada penelitian ini,
statistika dalam riset ini,
uji  instrumen reliabilitas guna menggunakan  shapiro-wilk karna
sempel dibawah 50 (Quraisy, 2020).

Dengan penarikan keputusan

mengetahui kestabilan dari
instrumen penelitian saat
diaplikasikan  secara  berulang. mengacu pada hasil signifikansi
Pengujian reliabilitas dengan desain
Cronbach’s Alpha melalui SPSS

20.dengan kriteria >0,60. Adapun

(Sig), jika signifikansi dengan nilai
lebih 0,05, data memenuhi asumsi
normalitas. namun, jika signifikansi

analisis data instrumen reliabilitas nilai dibawah 0,05, data dinyatakan

dengan hasil tabel dibawah ini: tidak berdistribusi normal. analisi
pengujian  normalitas  terhadap

pretest dan posttest peserta didik
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kelas IV SDN 11 Riau Silip, dengan

hasil tabel dibawah ini:

Shapiro-Wilk
Statistic df Sig.
Pretest .951 30 185
Posttest .958 30 279

Tabel 3 Skor Uji Normalitas
Perhitungan  analisis  data
normalitas awal (pretest) didapatkan
nilai, yaitu 0,185 > 0,05 dan data
akhir (posttest) sebesar 0,279 >
0,05, berdasarkan hasil dari uji
normalitas kedua data tersebut
berdistribusi normal.

f) Uji Hipotesis Penelitian
Hipotesis riset diupayakan

untuk memahami pengaruh

penerapan model Modified Free
Inquiry
siswa kelas IV SDN 11 Riau Silip

dengan pokok bahasan Aku dan

akan tingkat pemahaman

Kebutuhanku. Rumusan hipotesis
yang disampaikan yaitu:
Ho: Tidak

pengaruh besar pengaplikasian

ditemukan adanya
Model Modified free inquiry pada
Pemahaman pokok bahasan Aku
dan Kebutuhanku siswa kelas IV
SDN 11 Riau Silip.

Ha: Terdapat pengaruh besar

penggunaan Model Modified free

inquiry pada pokok bahasan

bahasan Aku dan Kebutuhanku
siswa kelas IV SDN 11 Riau Silip.

Riset menerapkan Uji Paired
SPSS

digunakan ingin menguji asumsi riset.

Sample t-test berbantuan

dengan pengambilan  keputusan
mengacu pada capaian signifikansi
(sig.), yaitu apabila capaian sig < 0,05
karena itu hipotesis nol ditolak, yang
menunjukan adanya pengaruh yang
besar.

Adapun nilai signifikansi

diperoleh dari pengujian tersebut:

Paired Samples Test

t o Sig (>
Paired Differences tailed)
Mean Std. Std. Emor  95% Confidence Interval of
Deviation Mean the Difference
Lower Upper

PO et -36.93333 1296396 236689 4177416  -32.09251 -15604 29 000
1 Postest

Tabel 4 Uji Hipotesis
Pada Tabel 4, hasil analisis

menerapkan uji Paired Samples Test
sejumlah 0,000

kriteria  yang

signifikansi  nilai

kurang dari nilai
ditetapkan 0,05 (0,000<0,05).Hasil
memperlihatkan bahwa asumsi nol
(HO) tidak diterima dan

alternatif diterima. Berdasarkan hasil

asumsi

analisis tersebut, dapat disimpulkan
pelaksanaan model modified free
inquiry memberikan pengaruh yang
besar terhadap pemahaman siswa
kelas IV SDN 11 Riau Silip pada
pokok
Kebutuhanku.

bahasan Aku dan
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2. Pembahasan

Penelitian ini diawali dengan
kegiatan observasi dan wawancara
bersama wali Kelas IV SDN 11 Riau
Silip. Mengacu pada data wawancara
serta observasi teridentifikasi bahwa
pemahaman siswa kelas IV SDN 11
Riau Silip pada materi Aku dan
Kebutuhanku masih belum optimal,
terlihat dari proses pembelajaran
siswa cendrung pasif, jarang
mengajukan pertanyaan, dan belum
mampu menjelaskan kembali dengan
bahasanya sendiri, temuan tersebut
juga dikuatkan oleh dokumen nilai
siswa dimana hanya 7 siswa yang
mencapai KKTP dari 30 siswa.
Kondisi ini dipengaruhi oleh minimnya
penggunaan model vyang dapat
melibatkan siswa, proses
pembelajaran hanya dominan
menggunakan metode pembelajaran
tanpa diiringi oleh model
tersebut

pembelajaran, temuan

dikuatkan oleh penelitian yang
dilakukan oleh (Badarudin Isnaeni,
2025), terkait pemahaman, dimana
siswa belum mampu menjelaskan
kembali materi salah satu faktor yang
ditemukan jarangnya menggunakan
model yang dapat melibatkan siswa.
Penelitian kemudian dilakukan dalam

3 kali pertemuan, yaitu 30 april, 11

mei dan 12 mei 2026. Dengan
menerapkan model Modified Free
Inquiry sebagai perlakuan (freatment).

Setelah pemberian perlakuan
data awal (pretest) dan akhir
(posttest) didapatkan di riset ini
dengan dilakukan uji  Shapiro-wilk
berbatuan SPSS 20. Hasil diteliti
menunjukan data awal 0,185>0,05
dan data akhir dengan data sig 0,279
lebih 0,05, yaitu kedua data normal.
Sehingga diterapkan uji parametrik
yaitu uji paired-sample-t-test
berbantuan SPSS  20.

hipotesis menunjukan 0,000 kurang

analisis

0,05, sehingga asumsi (Ha) diterima
dan asumsi (HO) tidak diterima.

Riset yang diperoleh adanya
pengaruh besar model Modified Free
Inquiry terhadap Pemahaman siswa
kelas IV SDN 11 Riau Silip pada
Kebutuhanku.

Peningkatan pemahaman ini terbukti

materi Aku dan

secara kuantitatif melalui kenaikan
nilai rata-rata awal (pretest) 48,33 dan
rata-rata nilai akhir (postest) 85,26.
Model  Modified  Free  Inquiry
memberikan  kebebasan  kepada
siswa dalam proses pembelajaran
dengan proses penyelidikan
menemukan jawaban dan solusi dari
permasalahan yang diberikan (Rahmi

et al., 2020) dimana siswa ikut terlibat
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dalam proses pembelajaran melalui
sintaks model yang digunakan(Putri
et al., 2017), Hal tersebut dikuatkan
juga dengan (Kasi, 2022), bahwa
partisipasi peserta didik di saat
proses belajar dan keterlibatan siswa
dapat membuat siswa lebih
memahami terkait materi dipelajari.
Adapun kekurangan dalam penelitian
ini pada pertemuan pertama siswa
masih bingung terkait sintaks yang
diguanakan, sehingga peneliti harus
menjelaskan berulang dan
memerlukan banyak waktu, namun
saat dilaksanakan pada pertemuan
selanjutnya , peserta didik sudah
mampu memahami terkait proses
belajar sehingga peserta didik tidak
kesulitan dalam mencari solusi atau
jawaban dari permasalahan yang
diberikan.
E. Kesimpulan

Melalui kajian data dan
uraian, ditarik kesimpulan dengan
penggunaan model modified Free
Inquiry berpengaruh signifikan pada
pemahaman siswa dengan pokok
bahasan Aku dan Kebutuhanku kelas
IV SDN 11 Riau Silip. Signifikansi
dibuktikan
secara kuantitatif melalui peningkatan

berpengaruh  tersebut

capaian rata-rata awal (pretest)

dengan nilai 48,33 sekaligus rata-rata

akhir (postets) di 85,26, menunjukan
kenaikan yang sangat substansial

dibandingkan nilai pretest.

Selanjutnya  untuk  membuktikan

asumsi paired-sample-t-test SPSS

20. Dengan nilai hipotesis

menunjukan 0,000 kurang 0,05,
sehingga asumsi (Ha) diterima dan
asumsi (HO) ditolak. Sehingga model
Modified Free Inquiry terbukti berhasil
dalam meningkatkan pemahaman
dengan pokok bahasan Aku dan
Kebutuhanku kelas IV SDN 11 Riau
Silip.
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